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Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs) have a major role in most economies in developing countries and their
improvization determined by the Government's commitments. MSMEs had got impact of the Covid 19 Pandemic so that
their financial performance had decreased due to the government policy in imposition of restrictions on community
activities (PPKM). MSMEs’’s financial performance can be determined by MSMEs strategies and one of populair is the
digital implementation in their business process for increasing the competitive advantage. This study aims to examine the
role of digital strategy on financial performance that mediated by competitive advantge in MSMEs. The sample are
selected owner MSMEs as respondents from some sub-districts of Subang. The quesionare analyzed by Method of
Successive Interval (MSI), then procesed with regresion model and sobel test for testing the hyphoteses. The results showed
that MSMEs’s digital strategy has significant impact on incresing their competitive advantage. Furthermore, MSMEs’s
financial performance depend on their quality of digital strategy and competitive advantage. The implication of finding is
that MSMEs must be able to optimize their digital strategies for taking a lot of opportunities from their competitive
advantages to improve the financial performance.
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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran utama pada sebagian besar perekonomian di negara
berkembang yang improvisasinya ditentukan komitmen Pemerintah. UMKM sempat terkena dampak Pandemi
Covid 19 sehingga kinerja keuangannya mengalami penurunan akibat kebijakan pemerintah dalam memberlakukan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Kinerja keuangan UMKM dapat ditentukan pilihan strategi UMKM dan
salah satunya adalah implementasi digital dalam proses bisnis untuk meningkatkan keunggulan kompetitif.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran strategi digital terhadap kinerja keuangan yang dimediasi keunggulan
kompetitif dengan unit analisis UMKM. Sampel merupakan responden pemilik UMKM yang terpilih dari beberapa
kecamatan di Subang. Analisis data primer menggunakan Method of Successive Interval (MSI), kemudian diolah
melalui regresion model dan sobel test untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
digital UMKM memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan keunggulan kompetitif mereka. Selain itu, kinerja
keuangan UMKM bergantung pada kualitas strategi digital dan keunggulan kompetitif mereka. Implikasi dari
temuan ini adalah bahwa UMKM harus mampu mengoptimalkan strategi digitalnya untuk mengambil banyak
peluang dari keunggulan kompetitifnya untuk meningkatkan kinerja keuangan

Kata Kunci: Strategi Digital, Keunggulan Bersaing, Kinerja Keuangan, UMKM
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran utama di sebagian
besar ekonomi negara berkembang serta merupakan kontributor penting bagi penciptaan
lapangan kerja dan pembangunan ekonomi global. Data menunjukkan saat ini 99% bisnis
di Indonesia masuk kategori UMKM dan berkontribusi sekitar 61% pada total produk
domestik bruto (PDB) juga menyerap sekitar 97% pekerjaan domestik.
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Gambar 1. Struktur Bisnis di Indonesia
Sumber : reactor.co.id, 2019

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia
merupakan salah satu komitmen Pemerintah yang telah menyiapkan beberapa program
agar usaha-usaha yang dijalani dapat terbantu di masa pandemi. Sebagaimana data
BRIN (2020), pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mengalami
penurunan kinerjanya pada tahun 2020 akibat dari pandemi COVID19. Akibatnya,
sektor UMKM yang sangat terpukul dan terpuruk karena COVID19, menyatakan bahwa
96% UMKM berdampak negatif terhadap usahanya dan 75% mengalami penurunan
penjualan.
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Gambar 2. Dampak Covid terhadap UMKM
Sumber: Science_BRIN, 2020

Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk membantu UMKM terdampak
pandemi Covid-19 agar dapat bangkit kembali. Kebijakan tersebut diantaranya adalah
Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) Dukungan UMKM. Pada tahun 2021,
terdapat beberapa stimulus pada program PEN Dukungan UMKM dengan alokasi
anggaran yang dapat dimanfaatkan oleh UMKM, antara lain Subsidi Bunga (KUR dan
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NonKUR), Penempatan Dana Pemerintah pada Bank Umum Mitra untuk mendukung
perluasan kredit modal kerja dan restrukturisasi kredit UMKM, Penjaminan Kredit
Modal Kerja UMKM, Banpres Produktif Usaha Mikro (BPUM), Bantuan Tunai untuk
PKL dan Warung, dan insentif PPh Final UMKM Ditanggung Pemerintah (DTP).
Selain itu, terdapat pula dukungan tambahan dari pemerintah berupa pembebasan
rekening minimum, biaya beban dan abonemen listrik yang dapat dimanfaatkan oleh
UMKM. Selanjutnya pada masa pemulihan pandemi, Pemerintah kembali
meningkatkan plafon KUR dan memperpanjang subsidi bunga KUR 3%.
Pandemi Covid-19 telah memicu penurunan kinerja UMKM Indonesia khususnya
nilai penjualannya. Berdasarkan metode penjualan, penurunan penjualan lebih dari 75%
dialami oleh 47,44% usaha penjualan offline/fisik, 40,17% usaha penjualan online, dan
39,41% usaha dengan metode penjualan offline sekaligus online. Dampaknya UMKM
menghadapi sejumlah masalah seperti kehilangan pangsa pasar, kesulitan promosi
produk, juga terbatasnya indovasi. Namun demikian, ada upaya pemeritah
merehabilitasi UMKM sehingga perekonomian perlahan UMKM kembali pulih setelah
PSBB dan mulai menjalankan bisnis seperti biasa atau new normal.
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Grafik 1. Operasional UMKM Pasca Pandemi
Sumber: https://databoks.katadata.co.id, 2023

Data operasional UMKM Indonesia menunjukkan 84,4% telah kembali
beroperasi secara reguler pada Maret—April 2021, sedangkan 35,2% lainnya naik
signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Kinerja usaha UMKM pasca pandemi
mengalami peningkatan dibandingkan kuartal pertama 2021.
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Gambar 3. Indeks Bisnis UMKM Pasca Pandemi Q1-2022
Sumber: bri.co.id, 2022

Usaha, mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah salah satu sumber mata
pencaharian ekonomi masyarakat Indonesia karena menciptakan lapangan pekerjaan
guna meningkatkan pendapatan masyarakat dan meningkatkan laju pertumbuhan
ekonomi. Peran UMKM bisa dioptimalkan jika sector ini terus menerus mendapat
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perhatian dan dukungan dari kebijakan Indonesia. Penting bagi UMKM untuk
meningkatkan akses UMKM kepada sumber daya finansial. Hal tersebut ini
dikarenakan kinerja keuangan sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan
keuangan terutama dalam persaingan harga penjualan yang agar menarik perhatian
konsumen. Riswan (2015) mengungkapkan UMKM perlu memiliki manajeman
keuangan yang baik sehingga UMKM memliki kinerja keuangan sangat dibutuhkan
dalam menghadapi persaingan usaha di era Asian Economic Community.

Kinerja keuangan UMKM adalah hasil yang dicapai dalam memberikan jasa
atauu produk kepelanggan. Kinerja keuangan umkm dibagi menjadi tiga kelompok
yaitu organisasi, jenis usaha dan ukuran aset. Kinerja keuangan sangat penting dalam
umkm untuk memahami kesehatan atau kelancaran keuangan suatu bisnis.
Peningkatan persaingan, menjadikan pentingnya kinerja keuangan bagi UMKM agar
mampu meminimalisir tekanan keuangan para pedagang. Sumber daya keuangan
adalah faktor terpenting yang mempengaruhi keberhasilan UMKM dan bisnis
bergantung pada kinerja keuangan (Jasra dkk, 2011).

Kinerja keuangan UMKM dapat diukur dengan jumlah aset, omset atau volume
penjualan dan laba usaha yang diperoleh UMKM selama kurun waktu tertentu. Aset
merupakan kekayaan (sumber daya) yang dimiliki oleh entitas bisnis yang bisa diukur
secara jelas menggunakan satuan uang serta sistem pengurutannya berdasar pada
seberapa cepat perkembangannya dikonversi menjadi satuan uang kas (Jubaedah,
2016). Omset penjualan identik dengan volume penjualan. Omset penjualan akan
meningkat jika diiringi dengan kegiatan penjualan yang efektif. Jamal dkk (2013)
menerangkan bahwa omset penjualan merupakan keseluruhan jumlah penjualan
barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah uang
yang diperoleh.

Fenomena penurunan UMKM juga terjadi di wilayah Subang. Hasil survey awal
yang dilakukan peneliti tahun 2023, menunjukkan bahwa responden pemilik UMKM
merasakan imbas dari Pandemi Covid 19 ini dimana omzet mereka rata-rata menurun.
Menurut Jubaedah et al. (2016) kinerja keuangan UMKM sebagai media pengukuran
sebuah penghasilan pelaku guna menjalankan usahanya untuk meningkatkan
pendapatannya salsah satu indikatornya adalah Omset penjualan yaitu akumulasi
penjualan produk atau jasa yang dihitung dalam kurun waktu. Kinerja keuangan
UMKM dapat dipengaruhi oleh strategi UMKM dan di mediasi oleh keunggulan
kompetitif (Susbiyani & Nastiti, 2021).

Pelaku UMKM melakukan beberapa strategi pada masa pandemi Covid-19 yaitu
dengan melakukan perdagangan secara online, mengurangi jumlah produksi,
penggunaan teknologi tepat guna seperti mengganti tenaga kerja dengan mesin
produksi, penggunan financial teknologi (fintech) dalam transaksi (Ramaditya et al.,
2021). Peningkatan penggunaan QRIS pada Usaha Kecil pun tertinggi, yaitu 316%
dari 304,4 ribu pada 22 Maret 2020. Dengan menerapkannya teknologi digital dapat
memudahkan konsumen melalui pembayaran QRIS, e-wallet, shopee, gofood, dll dan
Sebagian UMKM juga mengurangi jumlah produksinya. Tetapi dengan berjualan
online pendapatannya tidak menutupi asset atau modal yang dimiliki para pelaku
UMKM.

Penelitian Yuwana et, al (2020) membuktikan bahwa pemasaran digital memberi
pengaruh positif terhadap keberlangsungan Usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) dengan menggunakan media teknologi para pelaku usaha secara global dapat
memaksimalkan penjualan dan keuntungan. Sedangkan penelitian Dewi (2020)
menyatakan bahwa dengan adanya pemanfaatan media teknologi atau digital dapat
memudahkan untuk melakukan pemasaran, dan transaksi jual-beli produk atau jasa.
Penelitian ini menjadi rekomendasi pFra pelgi\ku usaha mikro, kecil dan menengah
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(UMKM) untuk bertahan menggunakan media digital e-commerce.

Makanan-Minuman
Perdagangan

Jasa™

Manufaktur
Pertanian-Perikanan
Real Estat

Transportasi

Grafik 2. Proporsi UMKM Dalam Pemanfaatan Teknologi Digital
Sumber: Dikutip dari Boston Consulting Group, Telkom Indonesia, 2023

UMKM sektor makanan dan minuman memiliki adopsi digitalisasi yang tinggi
dibandingkan dengan sektor lainnya. Dari hasil survei 3.700 UMKM 71% responden
UMKM memanfaatkan digital disector makanan dan minuman. Menurut dari survei
diatas mayoritas umkm kesulitan melakukan transformasi digital karena masalah
pembiayaan. Oleh karena itu dengan adanya digital dapat membantu desain produk,
menarik segmen pasar dan menargetkan penjualan.

Keterkaitan strategi digital usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) atau
strategi bisnis dengan kinerja keuangan UMKM sangat berkaitan karena pada masa
covidl9 strategi digital umkm sangat berpengaruh pada kinerja keuangan para pelaku
UMKM, sehingga para pelaku UMKM melakukan strategi baru yaitu mempromosikan
melalui media elektronik (digital) agar bisnisnya tetap bertahan dengan kondisi
perekonomian yang sedang menurun akibat pandemi. Strategi yang dilakukan oleh
para pelaku UMKM yaitu dengan melakukan perdagangan secara online.

UMKM melakukan strategi usahanya yaitu secara online atau secara digital agar
usahanya tetap bertahan dan dapat menghindari kerugian dalam kondisi pandemic
covid19 sehingga mampu bersaing dengan pesaing lain

Strategi Bertahan UMKM dari Pandemi (Agustus 2020)
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Grafik 3. Strategi Umkm Bertahan Pada Masa Covid19
Sumber: dikutip dari Mandiri Institute, 2023

Pada masa pandemi tahun 2020-2021, Usaha Mikro kecil dan menengah
(UMKM) berusaha bertahan karena mengalami penurunan akibat pandemic COVID19.
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Berdasarkan data diatas sebanyak 27% responden UMKM yang masih menjalankan
usahanya secara luring memilih untuk mengurangi produksi. Sementara hanya 19%
UMKM daring yang memilih opsi tersebut. UMKM dengan akses digital dapat
menerapkan beragam pilihan strategi di tengah krisis. Sebanyak 16% UMKM daring
mencari alternatif lain dengan memodifikasi produknya. Hanya 5% UMKM bertahan
secara luring menggunakan opsi yang sama. Mandiri Institute melakukan survei
UMKM terhadap 320 responden. Mereka tersebar di Jawa, Sumatra, Kalimantan,
Sulawesi, Papua, serta Bali dan Nusa Tenggara. UMKM tersebut bergerak di sejumlah
lini, seperti akomodasi, perdagangan, konstruksi, dan restoran. Hal ini juga didukung
dengan hasil survey pendahuluan yang dilakukan peneliti terkait dengan strategi usaha
UMKM di Subang pada masa pandemi.

Sebagian besar UMKM Subang menggunakan media online atasi penuunan
omzet penjualannya. Digitalisasi UMKM beralih ke media digital e-commerce sebagai
penjualan online sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) agar tetap bertahan dan dapat membantu perekonomian. Menurut
Warjio (2020), program Digitalisasi UMKM di antaranya e-Farming dengan
pemanfaatan teknologi digital pada pertanian untuk meningkatkan kapasitas produksi
dan efisiensi biaya. e-Commerce meliputi penguatan kapasitas dalam pemasaran digital
dan pemasaran UMKM ke pasar global melalui platform digital. Pendukung e-
Financing dalam bentuk aplikasi digital bagi UMKM (SI APIK). Serta, sarana
pembayaran digital untuk memudahkan transaksi UMKM (QRIS UMKM).

Perkembangan UMKM (usaha mikro kecil dan menengah) saat ini masih menjadi
pusat kegiatan yang menjadi mata pencaharian masyarakat termasuk Subang. Strategi
merupakan proses pembuatan rencana untuk membantu atau memcapai hasil yang
diharapkan. Sedangkan strategi digital UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah)
merupakan kemampuan dalam mempromosikan suatu produk atau jasa dengan
menggunakan platfrom media elektronik atau secara online (digital). Strategi digital
yang diterapkan UMKM dapat membantu capaian hasil yang optimal dan mencegah
risiko kerugian disaat kondisi pandemic COVID19 dengan adanya pemberlakuan
perbatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Strategi digital ini sangat penting dalam
menjalankan bisnis disaat pandemic COVID19 karena dapat membantu masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan secara online melalui media elektronik
(digital) seperti instragram, facebook, whatApps, goofood. Selain membantu konsumen
untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan secara online tetapi juga dapat membantu
para pelaku usaha dalam menghasilkan suatu pencapaian agar mendapatkan
penghasilan yang diharapkan dan tidak mengalami kerugian. Dan UMKM itu sendiri
akan memperoleh keuntungan dan mengelola risiko kerugian jika strategi itu berjalan
dengan baik. Strategi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) mampu memulihkan
perekonomian indonesia agar tidak mengalami krisis dalam kondisi COVID19. Oleh
karena itu, strategi digital perlu dan penting bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan
perekonomian setelah pandemic COVID19 atau disebut new normal. David (2009)
mengatakan bahwa strategi digital UMKM dapat mengoptimalkan keunggulan
kompetitif dengan tujuan mencapai suatu perkembangan atau keinginan yang
diharapkan oleh para pelaku UMKM dalam keunggulan bisnisnya.

New normal merupakan pemulihan aktivitas masyarakat normal kembali yang
diberlakukan setelah pandemic COVID-19, sehingga mengalami dampak terhadap
pertumbuhan ekonomi dunia yang sangat besar. Disaat krisis ekonomi sektor UMKM
yang menjadi penopang ekonomi. UMKM juga unggul dalam kondisi pemulihan
pandemic COVID-19 karena kontribusi UMKM sangat besar pada perekonomian.
Selain menghadapi kriris global UMKM juga dapat menghadapi pasar global karena
produk UMKM mampu bersaing dengan negara lain. Dengan mudahnya akses terhadap
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sumber daya, maka dari itu UMKM harus menetapkan harga kompetitif.

Sejalan dengan globalisasi perekonomian meningkatnya tingkat persaingan antar
agribisnis maupun antar negara, dengan demikian kelayakan ekonomi merupakan salah
satu konsep dari keunggulan kompetitif yang terkait dengan finansial dari suatu
aktivitas Zulaiha (1996) mengatakan bahwa faktor yang berubah yaitu ekonomi dunia,
lingkungan domestic dan teknologi. Kotler et al, (2012) mengatakan Keunggulan
kompetitif merupakan keunggulan atas pesaing yang didapat dengan menyampaikan
nilai pelanggan yang lebih besar, melalui harga yang lebih rendah dengan menyediakan
lebih banyak manfaat sesuai penetapan harga yang lebih tinggi..keunggulan kompetitif
atau keunggulan bersaing sebagai strategi benefit pedagang untuk berkompetisi dengan
efektif dalam market place. Strategi harus dirancang untuk mewujudkan sebuah
keunggulan bersaing, sehingga para pelaku UMKM dapat mendominasi pasar
tradisional dan pasar modern. Untuk meningkatkan keunggulan kompetitif Menurut
Porter (2008) mekanisme yang memungkinkan perusahaan meningkatkan keunggulan
bersaing. yaitu meredam fluktuasi permintaan pesaing sehingga dapat meredam
fluktuasi yang timbul karena adanya pola siklus, pola musiman, dan penyebab lainnya;
meningkatkan kemampuan diferensiasi pesaing; melayani segmen pasar yang kurang
menarik bagi para pesaing; menjadi pelindung biaya (cost umbrella) pesaing;
meningkatkan posisi tawar tenaga kerja dan pembuat undang-undang; memperkecil
resiko anti-monopoli; dan meningkatkan motivasi pesaing.

Keunggulan kompetitif ini salah satu alat guna meningkatkan suatu pangsa pasatr.
Selain melakukan keunggulan kompetitif perlu adanya diversifikasi produk. Menurut
effendy (2001) diversifikasi produk yaitu salah satu alat pemilihan suatu barang dan
jasa yang akan dijual oleh para pelaku usaha kepada konsumen guna menambah produk
yang baru ataupun memperbaiki tipe, warna, model, ukuran, jenis, dengan ide-ide yang
kreatif. Keunggulan kompetitif memiliki 3 (tiga) jenis yaitu, cost leadership merupakan
suatu strategi untuk meminimalkan suatu biaya, differentiation merupakan suatu
tindakan untuk membedakan penawaran perusahaan persaingan, dan focus merupakan
perusahaan yang focus terhadap segmen pasar.

Hasil survey pendahuluan yang dilakukan peneliti terkait posisi keunggulan
bersaing UMKM Subang, sebagian besar responden meyakini bahwa usaha yang
mereka memiliki keunggulan dibandingkan pesaingnya. Keunggulan kompetitif ini
dapat menciptakan kinerja UMKM yang kompleks, dan menurut penelitian Lakhal
(2009) bahwa tingkat dari keunggulan kompetitif dapat menyebabkan peningkatan
kinerja organisasi dalam suatu bisnisdan sangat penting bagi para pelaku UMKM
karena mampu bertahan melakukan persaingan bisnis dengan mewujudkan keunggulan
kompetitif. Begitupun bagi konsumen dengan adanya keunggulan dari suatu produk
maupun layanan konsumen mendapatkan apa yang diharapkan sehingga konsumen
puas terhadap atas produk yang ditawarkan. Untuk strategi keunggulan kompetitif ini
sudah menjadi bagian dari persiapan sebuah keunggulan kompetitif yaitu strategi biaya
rendah, strategi diferensiasi, focus strategi, strategi petumbuhan dan aliancy strategy.

Diversifikasi produk dimasa pandemic COVID19 yaitu sebagai kebutuhan yang
berkaitan dengan Kesehatan dan pelindungan diri, keunggulan kompetitif dalam
kondisi pandemic ini sangat penting memerlukan kekuatan guna mengetahui produk
memiliki value proposition yang dapat menjadikan suatu keunggulan bagi produk.
Ketidakmampuan UMKM untuk meningkatkan daya saing karena UMKM mempunyai
keterbatasan yaitu, kurangnya kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan,
kurang cekatan dalam mengantisipasi peluang usaha, kurangnya kreativitas, dan
kurangnya inovasi dalam mengantisipasi berbagai tantangan lingkungan (Mustikowati,
2014)

Penelitian Curatman et al, (2016) .menyat?kan bahwa UMKM melakukan inovasi
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dapat meningkatkan kinerja pemasaran terhadap keunggulan bersaing. Sedangkan
menurut penelitian Heru et al, (2021) UMKM memanfaatkan teknologi atau media
digital untuk memasarkan produk atau jasa termasuk digital marketing atau UMKM
yang memiliki keunggulan kompetitif.
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Gambar 5. Vosviewer Penelitian Terdahulu Mengenai Strategi Digital,
Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Keuangan UMKM
Sumber: Data peneliti, 2023

Keterkaitan keunggulan kompetitif dengan strategi digitalisasi sangat berkaitan
mengarah pada optimalisasi keunggulan suatu produk dan mempromosikan produk atau
jasa melalui media elektronik (digitalisasi) cukup signifikan untuk mengendalikan
kondisi UMKM yang mengalami dampak negative pandemic. Keunggulan kompetitif
saat melakukan penjualan secara digital salah satu hal yang dampak penting dalam
persaingan dalam melakukan strategi digital ini para pesaing mudah meniru, memilih
harga sebagai persaingan dan mencuri ide-ide produk atau jasa. Sedangkan manfaat
untuk melakukan strategi digital ini yaitu, pemasaran melalui digital lebih menarik,
akses lebih mudah, menyakinkan konsumen terhadap kualitas produk dan jasa yang
dijual.

Dari penelitian sebelumnya bahwa UMKM di indonesia sudah banyak yang
menggunakan e-commerce sebagai wujud penerapan digital UMKM dan payment
sebagai alat transaksi umkm. Penelitian Igbal dkk (2021) ini menunjukkan bahwa
optimalisasi pembayaran digital mampu memberikan kemudahan pembayaran bagi
pelanggan dan kemudahan pembukuan transaksi bagi penjual meskipun ada tambahan
biaya admin yang harus ditanggung oleh penjual.

Penelitian Larissa et al (2021) Dalam penelitian ini menemukan riset untuk
memberikan manfaat bagi para pelaku UMKM dalam mengembangkan bisnisnya untuk
dengan memperhatikan aspek digitalisasi UMKM dan literasi keuangan pengusaha
UMKM. Mengingat peran penting dari teknologi informasi dalam kegiatan bisnis,
menuntut pengusaha untuk meningkatkan literasi digitalnya, terutama pada masa
pandemi Covid-19 seperti sekarang ini.
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Penelitian Lilis dkk (2021) bahwa pemanfaatan bisnis melalui online/ digitalisasi
merupakan upaya cukup signifikan untuk mengembalikan kondisi Komunitas UMKM
Mikro GO yang mengalami dampak negatif pandemi. Keunggulan bersaing dalam
kondisi pandemi memerlukan kekuatan untuk mengetahui bagaimana produk memiliki
value proposition yang dapat menjadikan keunggulan produk tersebut, serta sebagai
upaya untuk perluasan pangsa pasar dan kesiapan menghadapi era 5.0.

Pada penelitian Susbiyani & Nastiti, (2021) dinyatakan bahwa strategi UMKM
dalam meningkatkan kinerja keuanganan adalah inovasi, Inovasi sebagai usaha
perusahaan untuk merancang, memproduksi, dan memasarkan produk baru untuk
industri dengan menggunakan teknologi dan informasi. Inovasi bagi industri
pengolahan penting dilakukan untuk meningkatkan alternatif pilihan produk dan
mengintensifkan nilai tambah bagi pelanggan. Suatu perusahaan dikatakan memiliki
keunggulan kompetitif jika dapat mengungguli perusahaan lain untuk menciptakan
nilai ekonomi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, kinerja keuangan akan sangat
dipengaruhi oleh respon konsumen terhadap produk suatu perusahaan.

Penelitian ini mengikuti Susbiyani & Nastiti, (2021) namun berbeda karena
fokus peran strategi digital untuk peningkatan keunggulan kompetitif dalam rangka
peningkatan kinerja keuangan. Perbedaan lainnya adalah lokus dari penelitian ini
adalah UMKM di Kabupaten Subang.

Paper ini berkontribusi secara teoritis dan praktis. Pertama, pada tataran teoritis
digitalisasi bisnis, temuan studi berkontribusi dalam memberikan pengetahuan tambahan
mengenai strategi digital pada UMKM untuk peningkatan kompetitif bersaingnya.
Sedangkan implikasi praktis yang bisa diberikan paper ini adalah peluang solusi atas
permasalahan digitalisasi bisnis UMKM dan kinerjanya. Selain itu, hasil riset dapat
menjadi bahan pertimbangan Pemerintah dalam pembuatan kebijakan yang mendukung
peran UMKM dalam perekonomian.

B. TINJAUAN LITERATUR

Kinerja keuangan UMKM dapat mengelola atau mengatur keuangan bisnisnya
agar tidak mengalami kerugian dan menghasilkan keuntungan bagi suatu usahanya.
Dengan adanya kinerja keuangan suatu pelaku UMKM untuk menentukan arah strategi
pengembangan usaha dan apa yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan bagi pemilik.
UMKM selama ini identic dengan manajemen tradisional dengan berpusat pada pemilik.
Sedangkan keunggulan kompetitif merupakan sebuah jantung kinerja perusahaan untuk
bersaing dan berkembang dari nilai perusahaan mampu menciptakan bagi pelaggan dan
dapat memepertahankan diri dari tekanan-tekanan kompetitif atau persaingan pasar.

Strategi digital UMKM berujuk pada strategi memasarkan produk atau jasa
melalui media social atau e-commerce dengan pemanfaatan teknologi, sehingga dapat
memperluas pemasaran dan dapat mengoptimalkan suatu produk. sebuah strategi digital
para pelaku usaha UMKM untuk membantu masyarakat agar dapat mumudahkan akses
atau aktivitas sehari-hari. Suatu tindakan yang baik dan benar dan digunakan perusahaan
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. David (2009) mengemukakan bahwa
strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai.
Strategi akan memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan
bersaing. Merujuak pada pemahaman teoritis di atas, penelitian ini mendefinisikan
strategi sebagai suatu tindakan yang diambil oleh pelaku usaha dalam merumuskan
Langkah guna mencapai tujuan pengembangan dan keunggulan bisnis.

Strategi UMKM sangat penting untuk mencapai kinerja keuangan UMKM
dalam keunggulan kompetitif. Strategi UMKM merupakan suatu kemampuan untuk
mencapai hasil yang diharapkan oleh para pelaku usaha oleh karena itu para pelaku
usaha perlu adanya strategi UMKM dimasa pandemic covidl9 guna menentukan
pendapatan yang diperoleh dari usahanya dan tidak mengalami kerugian.

( )|
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Penelitian dari Zhou (2019) dalam Yuliantari (2022) menyatakan bahwa strategi
digital memiliki pengaruh terhadap keunggulan kompetitif kemudian penelitian Aditya
(2015) Strategi pemasaran digital berpengaruh terhadap keunggulan bersaing secara
berurutan yang paling dominan Berdasarkan uraian diatas diajukan hipotesis pertama
yaitu:

H1 : strategi digital UMKM berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif

Efek positif dari keunggulan bersaing pada kinerja telah dibuktikan oleh berbagi
penelitian. Djodjobo dan Tawas (2014) keunggulan bersaing secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran usaha nasi kuning di Kota Manado.
Sejalan dengan penelitian Silvia Cantele et., al., (2017) menemukan keunggulan
kompetitif memberikan konstibusi positif terhadap kinerja keuangan. Oleh karenanya,
hipotesis kedua yang diajukan :

H2 : Keunggulan kompetitif berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM

Lebih lanjut, penelitian (Chi et al., 2016) mengungkapkan bahwa hubungan antara
strategi bisnis kinerja perusahaan. Penelitian Mangifera (2022) menyatakan bahwa
strategi digital dapat meningkatkan dan mempengaruhi secara signifikan terhadap
kinerja keuangan. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang terbentuk adalah :

H3 : strategi digital UMKM berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM

Keunggulan kompetitif merupakan keunggulan bersaing Keunggulan bersaing
merupakan strategi benefit dari perusahaan yang melakukan kerjasama untuk
menciptakan keunggulan bersaing yang lebih efektif dalam pasarnya. Temuan Alkasim
(2017) menemukan bahwa strategi bersaing dapat memediasi hubungan antara
partumbuhan startegis UKM berbasis manufaktur dan kinerja. Hipotesis keempat yang
diajukan yaitu :

H4 : Keunggulan kompetitif dapat memediasi strategi digital UMKM terhadap kinerja
keuangan UMKM

Keunggulan Kompetitif

H1 H2

H4

o H3 o
Strategi Digital > Kinerja Keuangan

Gambar 6. Model Penelitian
Sumber: dikembangkan dari Jubaedah dkk (2016) dan Nguyen et al (2021)

C. METODOLOGI

1. Data dan Strategi Empiris

Penelitian ini menganalisis pengaruh strategi UMKM terhadap kinerja keuangan
UMKM dengan strategi keunggulan kompetitif sebagai mediasi pada masyarakat
Kabupaten Subang. Studi ini menguji data dari 100 pelaku usaha yang dikumpulkan
melalui kuesioner. Survei dilakukan secara daring dengan cara mengirimkan link google
form kuesioner. Survei dilakukan dengan pendekatan purposive sampling. Responden
survei menunjukkan bahwa responden survei adalah representasi yang sangat baik dari
(=)
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target populasi baik dari segi lokasi usaha, sebaran sektor usaha, dan sebaran omzet
tahunan.
Studi ini menggunakan data respons dari pelaku usaha atas pernyataan-pernyataan yang
diajukan dalam survei. Berdasarkan ketersediaan data hasil survei, dan untuk menguji
hubungan strategi digital, kompetitif bersaing, dan kinerja keuangan, terdapat lima
karakteristik usaha yang secara khusus dianalisis dalam penelitian ini: (i) lama usaha; (ii)
wilayah usaha; (iii) omzet usaha; (iv) bidang usaha; dan (v) terapan strategi digital.

2. Metode Analisis

Penelitian ini bermetode deskpriftif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, untuk
mengetahui hasil yang signifikan antar variabel yang diteliti. Deskriftif verifikatif yaitu
metode yang bertujuan menggambarkan benar atau tidaknya fakta-fakta yang ada, serta
menjelaskan tentang hubungan antar variable yang sedang diteliti (Nazir, 2014). Metode
analisis yang digunakan pengujian reabilitas dan validitas serta uji Method of Successive
Interval (MSI) yang merupakan salah satu metode guna untuk menaikan skala ordinal
menjadi skala interval. Penaikan skala ordinal menjadi interval biasanya digunakan pada
riset social yang menggunakan kuesioner, walaupun jawaban kuesioner berupa angka dalam
skala likert bukan bilangan value. Penelitian ini juga melakukan uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas, heterokedasitas, juga uji regresi linier sederhana serta uji sobel untuk peran
variabel mediasi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis

Data 100 pelaku UMKM dari beberapa wilayah Subang dianalisis dalam studi ini.
Komposisi jumlah pelaku usaha berdasarkan lokasi di tiga puluh kecamatan adalah
sebagai berikut: Subang (50%, n=50), Cibogo (5%, n =5), Pagaden (5%, n=5), Kalijati
(4%, n=4), Cagak (4%, n=4) dan sisanya tersebar 29 kecamatan lainnya. Pemetaan
pendapatan usaha dari sampel responden UMKM yaitu 44% berpendapatan 10-15 juta
rupiah dan 32% berpenghasilan kurang dari 5 juta rupiah, lainnya sekitar 14 persen
berpenghasilan diatas 15 juta rupiah, dan sekitar 10% berpenghasilan 5-10 juta rupiah.

PEMBAYARAN DIGITAL

o

Grafik 4. Karakteristik UMKM Berdasarkan Pembayaran Digital
Sumber: data peneliti, 2023

Grafik 4 menunjukkan sebaran UMKM Subang dalam metode pembayaran digital
usahanya yaitu 57% responden memiliki dan lebih sering menggunakan mobile banking
dalam melakukan pembayaran transaksi usahanya, sedangkan sisanya menggunakan
atm atau aplikasi financial technology.

Dalam konteks digital order, fakta lapangan menunjukkan 57% UMKM Subang
tidak memiliki aplikasi digital dalam melakukan penjualan langsung. Sedanagkan
sekitar 43% responden menggunakan aplikasi digital order dalam penjualan
langsungnya, dan biasanya sering dilakukan oleh pengusaha kuliner lewat aplikasi grab
dengan grabfoodnya, gojek dengan gofoodnya atau aplikasi lokal seperti andong.
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Grafik 5. Karakteristik UMKM Berdasarkan Online Market
Sumber: data peneliti, 2023

Lebih lanjut, UMKM Subang telah menggunakan online market untuk perluasan
pangsa pasar sebagaimana grafik 5 yaitu 62% responden sering menggunakan online
marketplace dalam transaksi usahanya berupa shopee, 13% responden menggunakan
tokopedia, dan sisanya bukalapak, lazada dan aplikasi lainnya. Literasi digital bisnis
pada kelompok UMKM Subang tampak efektif dengan sebaran 27% telah
menggunakan strategi digital selama leboh dari lima tahun, 36% telah menggunakan
teknologi digital selama 1-2 tahun dan dan sisanya baru menggunakannya dalam rangka
peningkatan kemampuan bertahan dan bersaing dan bidang usahanya.

Studi ini juga menemukan fakta gambaran strategi digital yang diterapkan baik
oleh UMKM Subang dengan skor tertinggi pada dimensi teknologi indicator perceived
relative advantage. Pelaku UMKM Subang 89% setuju menggunakan strategi digital
untuk mencapai tingkat keuntungan usaha. Namun, 82% UMKM Subang masih
terkendala pada dimensi perceived complexity dengan capaian target penjualan dari
terapan strategi digital. Hal tersebut terjadi pada UMKM yang masih memiliki omzet
1-3 Juta rupiah dari penjualan secara online dan baru menggunakan teknologi digital
kurang dari 3 tiga tahun, sehingga mereka perlu meningkatkan kemampuan mereka
dalam melakukan marketing secara digital sehingga mampu bersaing dengan pelaku
usaha yang sudah lama menggunakan teknologi ini. Penyebab lain strategi digital
kurang mampu meningkatkan pendapatan usaha UMKM adalah umumnya UMKM
yang menjadi responden adalah pelaku usaha yang didaerah memiliki tempat usaha di
pasar-pasar pusat kecamatan dan untuk di kabupaten Subang mereka memiliki usaha di
pinggir-pinggir jalan raya di Kabupaten Subang yang tentu merupakan lokasi usaha
yang strategis.

Pemetaan keunggulan kompetitif UMKM Subang menunjukkan pada kategori
baik dengan skor tertinggi pada aspek pangsa pasar yang terbuka luas bagi hampir
seluruh UMKM Subang. Namun demikian, ada 83% UMKM Subang yang masih
mengalami permasalahan innovation speed untuk pengembangan / pembaharuan
produk yang dijual secara berkala.

Untuk kinerja keuangan, UMKM Subang memiliki kinerja baik dengan skor
tertinggi pada dimensi Aset yang menunjukkan 86% UMKM Subang mampu
mengembangkan aset usahanya melebihi nilai modal awal yang digunakan. Namun
81% UMKM Subang masih menanggung kerugian dampak terapan digitalisasi
bisnisnya yang kurang efektif. Penelitian Nursanti dkk (2021) menyatakan bahwa
penjualan online itu tidak selalu menguntungkan pelaku usaha, khususnya untuk usaha
industri kerajinan skala kecil menengah, beberapa kerugian yang ditimbulkan akibat
risiko e-marketing online selling adalah risiko model dijiplak, risiko kehilangan
penjualan, risiko kehilangan kepercayaan pelanggan, risiko kehilangan nama baik.
Walaupun demikian, tetap terdapat potensi keuntungan yang perlu dipertimbangkan
yaitu penambahan potential customer, peningkatan transaksi penjualan.

2. Pembahasan
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Gambar 7 menunjukkan signifikansi peran strategi digital pada peningkatan
kompetitif UMKM Subang yang dilanjutkan dengan adanya hubungan signifikan
kompetitif tersebut dan improvisasi kinerja keuangan. Uji sobel merupakan salah satu
alat yang digunakan untuk mengetahui pengaruh mediasi terhadap variabel independen
dan variabel dependen. Hasil analisis dengan Sobel Test Calculator For The
Signification of Mediation Kris Preacher.

Competitive
Advantage

A =0,127
SEA=0.05

Strategi .| Kinerja
Digital | Keuangan

A 27
B: | .257
SEx | 054

Qo Q@

SEy  0.058

Sobel test statistic: 2.077371594
One-tailed probability: 0.01888362
Two-tailed probability: 0.03776724

Gambar 7. Sobel Test Calculator for the Signification of Mediation
Sumber: Data peneliti, 2023

Perhitungan uji sobel pada gambar 7 memperlihatkan nilai statistik (z-value)
untuk pengaruh variabel Keunggulan Kompetitif sebagai variabel mediasi antara
variabel strategi digital dan kinerja keuangan sebesar 2.077 dan signifikansi pada Two-
tailed probability sebesar 0.0377. Karena p-value < a = 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa pengaruh langsung signifikan.. Dan dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara strategi digital terhadap kinerja keuangan yang dimediasi oleh
keunggulan kompetitif.

Lebih lanjut, untuk menguji besaran pengaruh tiap hubungan variabel dalam
penelitian ini maka dilakukan path analysis atau analisis jalur , khususnya untuk
menguji hipotesis keempat (H4) mengenai hubungan tidak langsung strategi digital
terhadap Kkinerja keuangan yang dimediasi keunggulan bersaing. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh mediasi atau tidak dari kompetitif
bersaing dalam hubungan strategi digital dan kinerja keuangan

Competitive
Advantage
0.362 0.408
Strategi | Kinerja
Digital 0.219 Keuangan

Gambar 8. Analisis Jalur
Sumber: data peneliti, 2023

Analisis jalur pada Gambar 8 menunjukkan adanya pengaruh langsung (direct
effect), pengaruh tidak langsung (indirect effect) dan pengaruh total (total effect)
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diantara masing-masing variabel yang diteliti. Hal ini dapat dikemukakan sebagai
berikut:

1)Pengaruh Langsung (Direct Effect) yaitu Pengaruh Strategi Digital (X) terhadap
Keunggulan Kompetitif (Z) dengan nilai beta sebesar 0.362.

b.Pengaruh Strategi Digital (X) terhadap kinerja keuangan (Y) dengan nilai beta
sebesar 0,219.

c.Pengaruh Keunggulan Kompetitif (Z) terhadap kinerja keuangan () dengan nilai
beta sebesar 0,408.

2)Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect), yaitu Pengaruh Strategi Digital(X)
terhadap kinerja keuangan (YY) melalui Keunggulan Kompetitif (Z) dengan nilai beta
sebesar 0.362 x 0.408 = -0,1477

3)Pengaruh Total (Total Effect), berupa Pengaruh Strategi Digital(X) terhadap
kinerja keuangan (Y) melalui Keunggulan Kompetitif (Z) dengan nilai beta sebesar
0.147+ 0,219= 0,366

Strategi digital dinyatakan berpengaruh dan signifikan terhadap keunggulan
kompetitif, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini sejalan dengan Aditya
(2015) Strategi pemasaran digital berpengaruh terhadap keunggulan bersaing secara
berurutan yang paling dominan yaitu kemudahan dalam pencarian produk, ketersediaan
penawaran khusus, dan ketersediaan informasi produk tersebut mampu memberikan
panduan produk bagi konsumen, sehingga mampu memvisualisasikan produk tersebut
dengan alat transaksi dan media pembayaran UMKM sangat berperan dalam pasar
pesaing, yang dimana strategi digital UMKM berperan penting bagi keunggulan
kompetitif dalam para pelaku UMKM karena mampu bertahan melakukan persaingan
bisnis dengan mewujudkan keunggulan kompetitif.

Keunggulan kompetitif dinyatakan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, maka hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini sejalan dengan Djodjobo dan
Tawas (2014) keunggulan bersaing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja pengusaha nasi kuning di Kota Manado. Keunggulan bersaing
semakin ketat dengan seiringnya kemajuan segala aspek kehidupan manusia. Beberapa
penelitian mengungkapkan keunggulan bersaing yang semakin kompleks menciptakan
kinerja yang semakin tinggi, salah satunya pada aspek kinerja pemasaran yang menjadi
ujung tombak keberlangsungan hidup perusahaan. Efek positif dari keunggulan
bersaing pada kinerja telah dibuktikan oleh berbagi penelitian. Nguyen et al (2021)
menemukan keunggulan kompetitif mempengaruhi kinerja keuangan usaha.

Kemudian, strategi digital dinyatakan berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja keuangan, maka hipotesis ketiga (H3) diterima. Menurut Mangifera (2022)
Strategi/ transformasi digital dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang bertujuan
untuk meningkatkan kinerja bisnis dengan mengubah aktivitas bisnisnya melalui
kombinasi teknologi informasi, komputasi, komunikasi, dan konektivitas. Secara
umum, peneliti memiliki dua perspektif tentang transformasi digital perusahaan.
Perspektif pertama cenderung mengaitkan teknologi digital dengan motivasi utama
transformasi, menekankan bagaimana teknologi digital mempercepat transformasi dan
meningkatkan Kkinerja perusahaan. Secara khusus, teknologi digital (misalnya
komputasi awan, kecerdasan buatan, dan data besar) dapat meningkatkan komunikasi
internal dan eksternal organisasi, dan sejumlah besar daya komputasi dapat
meningkatkan inovasi perusahaan. (Nambisan et al., 2017 dalam Mangifera 2022).

Penerapan transformasi digital untuk usaha kecil adalah aktivitas menantang yang
mengharuskan bisnis untuk dapat membangun atau mengoptimalkan kemampuannya
(Panchal dan Krishnamoorthy, 2019 dalam Mangifera 2022). Perusahaan yang
menggunakan proses bisnis yang disematkan teknologi digital memperoleh manfaat
dari kinerja bisnis yang lebih baik. Starategi/Transformasi digital baru membantu
membangun nilai-nilai bersama dan menetapkan rutinitas organisasi baru. Hal ini
memungkinkan budaya kolaborasi dan integrasi baru. (Liu, Yang dan Liu, 2021 dalam
Mangifera 2022) Selanjutnya, inisiatif transformasi digital memperkuat kemampuan
ambidexterity organisasi dengan memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan
potensi maksimum sumber daya dalam bisnis saat ini dan pada saat yang sama
mengembangkan produk digital baru daIn Iayan;im yang ditawarkan (Singh, Sharma, dan
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Dhir, 2021 dalam Mangifera 2022). Organisasi memanfaatkan pengambilan dan
transformasi data melalui teknologi dan platform digital melalui digitalisasi dan
digitalisasi.

Di era digital, teknologi dapat memungkinkan ekstraksi wawasan yang bermakna
yang dapat mendukung pengambilan keputusan berdasarkan data. Ini dapat membantu
perusahaan beradaptasi dengan lingkungan yang dibutuhkan, menghemat biaya, dan
membangun fleksibilitas. Misalnya, transformasi digital menghilangkan hambatan
ruang dan waktu, sehingga memungkinkan perusahaan memanfaatkan sumber daya
yang ada (Martinez-Caro, CegarraNavarro, dan Alfonso-Ruiz, 2020 dalam Mangifera
2022). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Maomao Chi dkk (2016) bahw
strategi digital mampu mempengaruhi kinerja usaha UMKM

E. Kesimpulan

Temuan penelitian ini menunjukkan bukti kuat bahwa keunggulan kompetitif
signifikan mampu menjadi mediasi hubungan pengaruh variabel strategi digital
terhadap kinerja keuangan. Strategi digital menyebabkan perubahan besar yang
didorong oleh kemajuan teknologi informasi. Karakteristik mendasar dari strategi
transformasi digital adalah inovasi yang kompleks di semua sistem masyarakat,
perubahan fundamental pasar, membentuk kembali batasan, dan perubahan mendasar
dalam model bisnis. Perubahan strategi digital ini dapat memberikan manfaat bagi
pengelola UMKM dalam meningkatkan daya saingnya. Hasil penelitian ini menguatkan
penelitian-penelitian sebelumnya bahwa keunggulan bersaing dan digital marketing
memiliki nilai yang signifikan pada kinerja pemasaran. Lebih lanjut, temuan penelitian
ini membuktikan bahwa keunggulan bersaing memediasi pengaruh tidak langsung
digital marketing terhadap kinerja keuangan UMKM.

Terapan technologi diotimalkan melalui penggunaan layanan e-marketing, e-
promotion dalam marketplace dan media sosialnya, sehingga efektif mampu
meningkatkan penjualan UMKM. Selain itu, penerapan teknologi digital tidak sebatas
marketplace atau pemasaran media social, penerapan teknologi digital perlu diterapkan
dalam pengelolaan stok barang atau bahan baku ataupun dalam pengelolaan keuangan
mulai dari perencanaan sampai proyeksi keuangan. UMKM juga perlu meningkatkan
pengetahuannya terkait usaha yang digelutinya melalui keikutsertaan dalam pelatihan-
pelatihan bisnis agar dapat berstrategi meminimalisir kerugian akibat ketidakpastian
lingkungan internal dan eksternal usahanya.

Innovation speed yang rendah sebaiknya diatasi UMKM dengan cara optimalisasi
teknologi digital untuk pemberian nilai tambah usahanya seperti kemudahan
pembayaran konsumen melalui aplikasi fintech. Strategi digital memiliki pengaruh
terhadap kinerja keuangan, dan karenanya UMKM harus mampu mengoptimalkan
teknologi digital untuk meningkatkan kinerja keuangannya, seperti pada penggunaan
marketplace atau e cashier sehingga mengurangi risiko kesalahan input data transaksi.
UMKM harus mampu mengoptimalkan keunggulan dari usahanya seperti cita rasa yang
lebih baik, kualitas, desain, atau berjualan karena produk yang dijual adalah kearifan
lokal.

Bagaimanapun, penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain hanya berfokus
pada strategi digital sebagai penentu keunggulan bersaing dan kinerja keuangan.
Penelitian selanjutnya dapat mengekplor torientasi kewirausaaaan dan inovasi produk
dalam hubungannya dengan peningkatan keunggulan bersaing UMKM dan kinerja
keuangannya. Peneliti selanjutnya juga dapat mendalami factor-faktor lain yang
mempengaruhi kinerja keuangan UMKM seperti orientasi usaha, promosi dan
sebagainya serta mereplica penelitian ini dengan wilayah lain di luar Kabupaten
Subang.
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